
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran Inquiry dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PKn di kelas IV SDN 7 Kota Barat Kota Gorontalo. 

Hasil pengamatan motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II ada 4 aspek 

yang diamati, dari 22 siswa bahwa rata-rata motivasi belajar siswa dalam aspek 

antusias dalam menerima pelajaran pada siklus I ada 77% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 100%, rata-rata motivasi belajar siswa pada aspek perhatian 

dalam menerima materi yang diberikan guru pada siklus I ada 64% dan pada siklus 

II meningkat menjadi 84%, kemudian rata-rata motivasi belajar siswa pada aspek 

kepuasan dalam pembelajaran pada siklus I ada 45% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 77%, sedangkan motivasi belajar siswa pada aspek percaya diri dalam 

menerima materi yang diberikan guru pada siklus I ada 36% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 77%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Inquiry pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang bermuara pada hasil belajar siswa sehingga model pembelajaran 

Inquiry ini menjadi acuan dalam meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini, peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1) Bagi guru disarankan dapat memperbaharui pembelajaran yang didominasi 

metode ceramah dan menggantikan dengan metode yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan mampu berfikir logis sehingga 

hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada setiap 

pembelajaran. 

2) Bagi siswa disarankan hendaknya dalam setiap menerima materi pelajaran 

harus dengan sungguh-sungguh dan memperhatikan apa yang diberikan 

oleh guru sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat.  
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